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BAB I
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Alumunium adalah material yang serinng digunakan pada sebuah 
perancangan mesin karena gaya potong umumnya rendah dan alumunium 
merupakan konduktor panas  yang baik sejak itu paduan alumunium sering 
digunakan karena titik lelehnya pada suhu 500-600°C. suhu pemotongan dan 
tingkat keausan pahat juga rendah ketika di potong dengan cara yang tepat dan 
alat yang tajam. Alumunium umumnya dikerjakan dengan dengan kecepatan 
tinggi, pahat  berlian dan karbida. (J.F. Kelly, M.G. Cotterell,2002). 
Dalam sebuah perusahaan, proses pengembangan produk merupakan 
sebuah hal yang sangat penting untuk mempertahankan eksistensi dan 
perkembangan  perusahaan. Hal ini tentu akan memberikan masukan kepada 
pihak manajemen perusahaan untuk melakukan langkah-langkah yang 
bertujuan meningkatkan kualitas dan pengembangan produk. Peningkatan 
kualitas produk dapat dicapai melalui analisa yang tepat dengan 
mempertimbangkan kualitas produk yang dibutuhkan dan dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan perusahaan.  
Kualitas suatu produk dalam proses pemesinan sangat dipengaruhi oleh 
akurasi geometrik dan kekasaran permukaan produk. Kekasaran permukaan 
produk menjadi parameter penting untuk mencapai tingkat kualitas tertentu. 
Kekasaran permukaan berhubungan dengan beberapa faktor; salah satunya 
adalah parameter pemesinan yang berpengaruh terhadap  umur pahat.                  
(S. Rawangwong, J. Chatthong, R. Burapa and W. Boonchouytan, 2012). 
Pada proses permesinan kita dapat menentukan nilai dari kekerasan, 
kekasaran dan bentuk geram, hal tersebut dapat diperoleh dari beberapa faktor 
yaitu kecepatan putaran spindel, jenis pahat, kedalaman potong, dan media 
pendingin. Media pendingin juga berpengaruh dalam menentukan nilai 
kekasaran permukaan pada benda kerja karena pada dasarnya cairan pendingin 
juga berfungsi untuk mengurangi gaya pemotongan dan penempelan chip atau 
build-up-edge yang biasa dialami oleh benda kerja terutama pada alumunium.
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Selain itu juga pada mekanisme pembentukan geram, beberapa jenis cairan 
pendingin mampu menurunkan rasio penempatan tebal geram (λh) yang 
mengakibatkan penurunan gaya potong. Pada daerah kontak antara geram dan 
bidang pahat terjadi gesekan yang cukup besar, sehingga adanya cairan 
pendingin dengan gaya lumas tertentu akan mampu menurunkan gaya potong. 
Pada proses penyayatan, kecepatan potong yang rendah memerlukan cairan 
pendingin dengan daya lumas tinggi. Sementara pada kecepatan potong tinggi 
memerlukan cairan pendingin dengan daya pendingin yang besar (high heat 
absorptivity). 
Untuk mengurangi polusi lingkungan dan meminimalkan biaya 
produksi, penggunaan bio oil sebagai coolent sangat berpengaruh karena 
penggunaan cairan kimia dalam proses pemesinan titanium dianggap banyak 
resiko. Hasil kekasaran permukaan titanium dari penelitian tersebut adalah 
dengan menggunakan kecepatan sama yaitu 63 m/min kekasaran permukaan 
baja titanium tanpa media pendingin sebesar 2,180 μm, dan menggunakan 
media pendingin palm oil sebesar 2,325 μm. Jadi media bio-oil mempengaruhi 
sebesar 6,65% terhadap kekasaran permukaan baja titanium (Ramana 
M.V,dkk). 
Cairan dromus merupakan cairan komersil yang berasal dari bahan yang 
sifatnya tidak dapat diperbaharui, dan cairan ini juga sering digunakan dalam 
proses produksi baik skala besar maupun kecil. semakin tinggi tingkat 
pemakainnya maka akan semakin berkurang seiring penggunaanya dan lambat 
laun akan habis akan ketersediannya. Oleh karena itu dibutuhkan cairan 
alternatif yang dapat diperbarui dan ramah lingkungan, seperti halnya cairan 
pendingin yang berasal dari minyak nabati yang memiliki kualitas setara dengan 
cairan dromus. 
Minyak Jarak (Jathropa Curcas L oil) juga salah satu bio-oil yang 
memiliki kandungan FFA dan trigliserida yang memiliki profil asam lemak dan 
profil regiospesifik atau stereospesifik yang berfungsi untuk meningkatkan 
stabilitas oksidatif atau termal dan juga dapat berfungsi sebagai lubricants 
(Patent USOO9719114B2, 2017). Bahkan suatu komposisi fluida pendingin 
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proses permesinan yang didalamnya terdapat minyak jathropa curcas 
disebutkan cocok digunakan untuk proses permesinan yang sulit seperti 
titanium (Patent US20120184475A1, 2012). 
Didasarkan pada hal tersebut, maka dilakukan penelitian penggunaan 
minyak jathropa curcas untuk pendingin proses permesinan dengan judul : 
Pengaruh Variasi Komposisi Minyak Jathropa Curcas terhadap 
Kekasaran Permukaan dan Temperatur Permukaan, Hasil Pembubutan 
Alumunium. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi cairan pendingin minyak Jathropa 
Curcasyang berbeda terhadap tingkat kekasaran permukaan alumunium ?  
2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi cairan pendingin minyak Jathropa 
Curcas yang berbeda terhadap tingkat temperatur permukaan alumunium ? 
1.3 Tujuan 
1. Untuk mendapatkan hasil dari pengaruh variasi komposisi pendinginan 
menggunakan minyak Jatropha Curcas terhadap tingkat kekasaran 
permukaan. 
2. Untuk mendapatkan hasil dari pengaruh variasi komposisi pendinginan 
menggunakan minyak Jatropha Curcas terhadap tingkat temperatur 
permukaan. 
1.4  Manfaat Penulisan  
1. Mengetahui pengaruh komposisi Jatropha Curcas terhadap kekasaran 
permukaan, temperatur permukaan dan bentuk geram pada pembubutan 
alumunium. 
2. Sebagai alternatif cairan pendingin yang ramah lingkungan. 
1.5 Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan diluar dari tujuan diatas maka perlu adanya 
pembatasan guna memudahkan dalam pemahaman, sehingga sasaran yang 
diharapkan dapat tercapai. Adapun batasan – batasannya adalah sebagai berikut : 
4 
 
 
 
1. Jenis alumunium silicon (AL-SI) 
2. Panjang benda kerja 65 mm 
3. Panjang pemakanan tiap sample 30 mm 
4. Kedalaman potong 0,5 mm 
5. Pahat HSS  
6. Kecepatan putar spindel 495 rpm 
7. Besar pemakanan 0,21 mm tiap putar 
